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Pernyataan Tekad

Berkat rahmat Tuhan Yang Maha Esa dan terdorong oleh keinginan luhur untuk membangun, mengembangkan Universitas Indonesia sebagai lembaga Perguruan Tinggi yang unggul dan diakui secara internasional; dan untuk menjunjung tinggi  nama Indonesia yang disandangnya, Universitas Indonesia (UI) berkomitmen untuk tampil sebagai ‘Guru Bangsa’ dengan berkiprah mengabdikan Tridharma perguruan tinggi untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, mengangkat kekayaan budaya dan martabat bangsa, serta berperan menyelesaikan masalah serta tantangan di tingkat nasional maupun global. Dengan hasrat dan dorongan nurani tersebut maka disusunlah Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Universitas Indonesia untuk rentang tahun 2015-2035. 
Visi
Menjadi pusat ilmu pengetahuan, teknologi, dan kebudayaan yang unggul dan berdaya saing, melalui upaya mencerdaskan kehidupan bangsa untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, sehingga berkontribusi bagi pembangunan masyarakat Indonesia dan dunia.
Misi 

a. menyediakan akses yang luas dan adil, serta pendidikan dan pengajaran yang berkualitas; 

b. menyelenggarakan kegiatan Tridharma yang bermutu dan relevan dengan tantangan nasional serta global; 

c. menciptakan lulusan yang berintelektualitas tinggi, berbudi pekerti luhur, dan mampu bersaing secara global; dan 

d. menciptakan iklim akademik yang mampu mendukung perwujudan visi UI.
Motto

Veritas, Probitas, Iustitia atau Benar, Jujur, Adil

Nilai –Nilai Dasar Universitas Indonesia
Sesuai dengan fungsi universalnya sebagai rumah dan lumbung pengetahuan, teladan, dan kekuatan moral bagi masyarakat, Universitas Indonesia adalah perguruan tinggi yang menjungjung tinggi nilai-nilai dasar etika dan perilaku. Oleh karena itu, dalam mewujudkan visi dan misinya UI berlandaskan pada nilai-nilai dasar yang menjadi pedoman bagi seluruh Warga UI, nilai-nilai dasar itu adalah:
1. Kejujuran (Honesty)

2. Keadilan (Just and Fair)

3. Keterpercayaan (Trust)

4. Kemartabatan atau Penghormatan (Respect)
5. Tanggung Jawab (Responsibility dan Accountability)

6. Kebersamaan (Togetherness)

7. Keterbukaan (Openness, Transparency)
8. Kebebasan Akademik dan Otonomi Keilmuan (Academic Freedom and Autonomy)
9. Kepatuhan pada Peraturan Hukum dan Aturan yang sah lainnya (Compliance to Laws)
Kerangka Penyusunan RPJP UI

BAB I Pendahuluan

A. Pengertian

Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) UI merupakan dokumen rencana jangka panjang Universitas Indonesia periode tahun 2015 – 2035 yang memuat serangkaian pernyataan landasan, kehendak dari Warga UI yang disusun oleh Tim yang dibentuk Rektor beranggotakan wakil-wakil dari Majelis Wali Amanat (MWA), Rektor, Senat Akademik (SA), dan Dewan Guru Besar (DGB). Dokumen RPJP-UI menjadi panduan dalam penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah UI (RPJM-UI) yang merupakan prioritas program dan kegiatan Rektor terpilih dalam mengelola UI selama periode lima tahun melalui program dan kegiatan yang dituangkan dalam Rencana Strategis (Renstra).

B. Profil Universitas Indonesia
C. Landasan Hukum dan Peraturan
1. UU no. 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi

2. PP No. 58 tahun 2013 tentang Bentuk dan Mekanisme Pendanaan Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum

3. PP No 68 tahun 2013 tentang Statuta Universitas Indonesia 

4. Surat Keputusan MWA No. 009/SK/MWA-UI/2014 tentang Kebijakan Umum Universitas Indonesia
D. Tujuan

RPJP UI ditetapkan dengan maksud untuk memberikan arah sekaligus menjadi acuan seluruh warga UI (sivitas akademika, anggota MWA dan tenaga kependidikan di lingkungan UI) didalam mewujudkan visi dan misi UI melalui penyelenggaraan Tridharma UI yang unggul.  
BAB II Analisis Kondisi Universitas Indonesia Saat Ini

Lingkungan Internal dan Eksternal yang mempengaruhi UI

A. Posisi UI di tingkat Nasional dan Internasional

· UI saat ini terdiri dari 13 fakultas dan dua program lain. Ketigabelas fakultas tersebut adalah Fakultas Kedokteran, Kedokteran Gigi, Ilmu Keperawatan, Farmasi, Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Teknik, Psikologi, Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Hukum, Ekonomi, Kesehatan Masyarakat, Ilmu Pengetahuan Budaya, Ilmu Komputer, Program Pascasarjana dan Program Vokasi. Program studi yang terdapat di UI saat ini berjumlah 296 program studi yang tersebar ke dalam 15 lembaga dengan jumlah mahasiswa sebanyak 47.166 orang dan 309 orang mahasiswa asing yang mengikuti program bergelar maupun non-gelar.

· Dilihat dari perolehan peringkat akreditas terbaik Lembaga Akreditasi Nasional pada tahun 2013, program S1 dan S3 UI berhasil melebihi target yang ditetapkan. Walaupun capaian peringkat terbaik untuk program S2 lebih kecil dari yang ditargetkan, namun dapat dikatakan cukup baik.
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· Dari sisi pencapaian asesmen oleh Lembaga hingga tahun 2013, Program Sarjana Fakultas Teknik, Eknomi, Psikologi dan Program Studi Kimia Fakultas MIPA, telah diases oleh ASEAN University Network-Quality Assurance (AUN-QA), serta beberapa program studi telah diases oleh badan akreditasi profesinya masing-masing.
· Target Capaian Pendidikan Tinggi yang ditetapkan pada tahun 2012, menunjukkan sekurang-kurangnya 3 Perguruan Tinggi masuk peringkat 300 terbaik dunia dan sekurang-kurangnya 11 Perguruan Tinggi (kumulatif) masuk dalam peringkat 600 terbaik dunia versi THES, sekurang-kurangnya 12 Perguruan Tinggi masuk dalam 200 terbaik Asia versi THES. Indikator kinerjanya adalah, jumlah Perguruan Tinggi masuk TOP 500 (kemdikbud.go.id, 2012).
· Pemeringkatan yang dilakukan oleh The Higher Education-QS World University Rangkings pada bulan Oktober 2009, menempatkan UI pada peringkat 201 dari posisi ke-287 di tahun sebelumnya. Walaupun posisi UI dalam pemeringkatan QS masih tertinggi dibandingkan dengan posisi universitas – universitas lain di Indonesia, namun posisi UI relatif terhadap universitas – universitas terbaik di dunia, mulai tahun 2011, posisi ini terus menurun hingga ke peringkat 310 pada tahun 2014.

· Dari Tabel 2 terlihat bahwa untuk kawasan Asia, pada tahun 2010, UI berada di peringkat 50 ‘Top Asian Universities’. Dengan skor 65.50 pada tahun 2009, UI juga berada pada peringkat yang sama. Mulai tahun 2012, posisi UI menurun ke peringkat 59 dan terus menurun ke peringkat 71 pada tahun 2014. Posisi ini jelas menunjukkan bahwa Universitas Indonesia semakin jauh dari radar 50 besar.
· Pemeringkatan The QS World University Rangkings ini merupakan hasil analisis berdasarkan online survey yang didistribusikan ke lembaga Akademik di seluruh dunia, terdiri dari masukan para akademisi (Academic Peer Review), Employer Review, Faculty Student Ratio, Citations per Faculty dan International Factors (banyaknya mahasiswa asing). 

Tabel 1: Posisi Relatif UI Terhadap Tiga Universitas Terbaik Di ASEAN Dari Sisi QS World Rangkings 2009, 2011 - 2014
	University
	2009
	2011
	2012
	2013
	2014

	
	Rank
	Score
	Rank
	Score
	Rank
	Score
	Rank
	Score
	Rank
	Score

	NUS
	30
	84.25
	28
	84.10
	25
	87.24
	24
	89.4
	22
	91.10

	University Malaya
	180
	56.4
	167
	50.69
	156
	55.62
	167
	56.9
	151
	61

	Chulalangkorn
	138


	62.27
	171
	50.7
	201
	49.11
	243
	47.1
	239
	46.10

	UI
	201
	53.7
	217
	45.1
	273
	40.74
	309
	39.4
	310
	40.90


Sumber: http://www.topuniversities.com/university-rankings/world-university-rankings/2013#sorting=rank+region=+country=+faculty=+stars=false+search=
· Diakui bahwa pemeringkatan oleh lembaga manapun tidak luput dari silang pendapat mengenai objektivitasnya yang tentu tidak absolut. Meskipun demikian, kriteria penentu peringkat suatu universitas lainnya tidak terlalu jauh bedanya dengan kriteria QS diatas. Terlepas dari silang pendapat tersebut, pemeringkatan universitas tetap menjadi acuan kinerja, citra, prestige universitas di berbagai negara. Manfaatnya tetap ada yaitu menjadi pemicu untuk memperbaiki kinerja perguruan tinggi. Oleh sebab itu, dari sisi penetapan target UI mencapai unggulan di  Asia Tenggara pada periode tahun 2020-2025, dan di Asia dalam 20 tahun mendatang (2035), salah satu isu kuncinya adalah bagaimana meningkatkan kualitas sistem dan tata kelola SDM terutama dosen dalam mengajar dan meneliti serta mutu sistem pengajaran, sehingga mampu memenuhi kriteria unggul,  paling tidak dalam indikator penentu peringkat QS yaitu: reputasi akademik, mahasiswa per fakultas, international faculty, international students, papers per faculty, inbound exchanges dan outbound exchanges, selain peningkatan mutu penelitian agar dapat diterima di jurnal-jurnal ternama.
Tabel 2: Posisi Relatif UI terhadap Tiga Universitas terbaik di ASEAN dari sisi QS Asia Rangkings 2010 - 2014

	University
	2010
	2011
	2012
	2013
	2014

	
	Rank
	Score
	Rank
	Score
	Rank
	Score
	Rank
	Score
	Rank
	Score

	NUS
	3
	98.60
	3
	99.3
	2
	99.08
	2
	99.60
	1
	100

	University Malaya
	42
	73.40
	39
	73.7
	35
	71.40
	33
	76.90
	32
	80.40

	Chulalangkorn
	44
	73.30
	47
	69.9
	43
	66.87
	48
	67.00
	48
	67.40

	UI
	50
	68.60
	50
	67.80
	59
	59.68
	64
	59.3
	71
	58.8


Sumber: http://www.topuniversities.com/university-rankings/world-university-rankings/2013#sorting=rank+region=+country=+faculty=+stars=false+search=
· Pendidikan
Pendidikan merupakan salah satu sumber kekuatan terbesar UI. Tabel 3 dibawah ini menunjukkan capaian indikator utama bidang pendidikan pada tahun 2013. 
Tabel 3: Capaian Indikator Utama Bidang Pendidikan Tahun 2013
	No.
	IKU
	Target 2013
	Capaian 2013

	1
	Tingkat kepuasan pengguna terhadap kinerja lulusan UI
	60%
	65%

	2
	Perbandingan kinerja lulusan UI dibanding lulusan non UI dalam negeri
	Memuaskan: 33%

Sama saja: 35%
	Memuaskan: 65,9%

Sama saja: 31,7%

	3
	Perbandingan kinerja lulusan UI dibanding lulusan non UI luar negeri
	Memuaskan: 13%

Bersaing: 16%

Sama saja: 60%
	Memuaskan: 41,5%

Bersaing: 2,4%

Sama saja: 51,2%

	4
	Kompetensi lulusan UI di mata pengguna (skala 1-5).
	Baik
	Baik


Selain data di atas, pada tahun 2013 capaian pendidikan sepanjang hayat UI melalui proses pembelajaran aktif adalah 72 program, melebihi yang ditargetkan yakni hanya 45 program.

· Kinerja Penelitian

Bidang Penelitian juga merupakan kekuatan UI yang potensial yang dapat membawa UI menjadi universitas yang unggul. Tabel 4 berikut menunjukkan capaian indikator di bidang ini pada tahun 2013.
Tabel 4: Capaian Indikator Kinerja Utama Bidang Penelitian Tahun 2013

	No.
	IKU
	Target 2013
	Capaian 2013

	1
	Rata-rata alokasi anggaran dana riset dan pengabdian kepada masyarakat tahun 2013
	7%
	5%

	2
	Rata-rata per tahun jumlah publikasi ilmiah pada jurnal international terindeks
	59 jurnal
	131 jurnal

	3
	Rata-rata jumlah publikasi ilmiah yang tersitasi tahun 2013
	59 publikasi
	59 publikasi

	4
	Rata-rata jumlah produk intelektual (HaKI) yang dihasilkan tahun 2013
	400 HaKI
	340 HaKI

	5
	Jumlah buku teks/ajar/ilmiah yang dihasilkan tahun 2013
	65 buku ajar
	25 buku ajar


· Kerjasama Internasional. 
Pada tahun 2013 UI melalui Direktorat Kerja sama dan Inkubator Bisnis mengadakan forum penjajakan kerjasama dengan daerah dan industri dengan 350 partisipasi instansi pemerintah daerah dan industri.Tercatat, kerjasama dalam negeri sebanyak 1765 dan 385 kerjasama luar negeri sampai dengan tahun 2013. 
UI menjalin kerjasama yang baik dengan universitas terkemuka seperti Washington University, Tokyo University, Melbourne University, Sydney University, Leiden University, Erasmus University, Kyoto University, Peking University, Tsinghua University, Australian National University, and National University of Singapore.’ (international.ui.ac.id, 2014)

· Tata Kelola
Upaya mewujudkan Good University Governance dalam beberapa aspek sudah mulai menunjukkan hasil. Meskipun demikian, terobosan-terobasan baru masih sangat diperlukan agar tatakelola UI semakin transparan dan akuntabel.  Sampai dengan tahun 2013 capaian indikator kinerja utama bidang tata kelola dapat dilihat pada Tabel 5 berikut.
Tabel 5: Capaian Indikator Kinerja Utama Bidang Tata Kelola Tahun 2013

	No.
	IKU
	Target 2013
	Capaian 2013

	1
	Perolehan predikat hasil audit WTP
	WTP
	Audit oleh KAP atas LK UI tahun 2012 dan 2013 baru akan dilaksanakan di tahun 2014

	2
	Ketersediaan renop terhadap tupoksi yang ada
	N/A
	Renop ditargetkan pada tahun 2014

	No.
	IKU
	Target 2013
	Capaian 2013

	3
	Tingkat kepuasan stakeholders terhadap layanan administrasi (skala Likert 1-7)
	N/A
	4

	4
	Ketersediaan sistem penjaminan mutu yang didukung sistem informasi handal
	N/A
	Pemutakhiran sipma.ui.ac.id; edom.ui.ac.id; bpma.ui.ac.id

	5
	Implementasi sistem jenjang karir staf UI
	Sistem jenjang karir pada dosen UI telah selesai
	-


B. Analisis Kesenjangan berdasarkan SWOT:
· Pendidikan

· Efisiensi internal program pendidikan relatif masih rendah,  tingkat kelulusan tepat waktu mahasiswa S1, S2, dan S3; masing-masing 65%, 57%, dan  6%

· Persentase mahasiswa yang DO dan mengundurkan diri masih diatas 6%

· Kualitas program pascasarjana UI masih kalah bersaing dengan program pascasarjana universitas luar negeri dalam menarik lulusan S1 terbaik. 

· Jumlah peminat pendidikan S2 dan S3 relatif masih rendah.

· Belum ada keterpaduan program S1, S2, dan S3 yang dapat menarik lulusan S1 untuk melanjutkan ke program pendidikan yang lebih tinggi yang berpotensi menjadi tenaga peneliti potensial

· Promosi dan informasi tentang UI untuk program pendidikan masih kurang

· Belum meratanya persepsi dosen dalam penyelenggaraan KBK

· Kurikulum S2 dan S3 belum sepenuhnya menerapkan konsep KBK

· Belum ada POB dan instrumen untuk evaluasi kurikulum

· Masih adanya tumpang tindih program studi

· Sarana dan prasarana pendukung proses pembelajaran yang tersedia belum sepenuhnya kompatibel untuk mendukung model pembelajaran aktif

· Belum meratanya penyelenggaraan proses pembelajaran berbasis e-Learning di setiap Fakultas dan belum optimalnya pemanfaatan sistem e-Learning yang ada

· Tingkat partisipasi mahasiswa S1 dalam proyek riset/penelitian dosen masih belum memuaskan

· Penelitian dan Inovasi

· Produktivitas UI dalam menghasilkan publikasi internasional, kajian kebijakan pemerintah, atau produk HaKI (termasuk paten) sebagai universitas riset kelas dunia masih rendah.

· Rendahnya jumlah riset atau kajian yang mampu menjadi paten; dan rendahnya jumlah paten yang dapat dimanfaatkan atau dikomersialisasi oleh Pemerintah, Industri, dan Masyarakat.

· Belum terbangunnya peta jalan (roadmap) penelitian dan pengembangan secara konsisten, baik dalam lingkup Universitas maupun Fakultas/Pusat Kajian, sehingga kegiatan penelitian dan pengembangan lebih bersifat reaktif terhadap permintaan sesaat.

· Belum ada program penelitian dan paten secara terpadu UI (interdisiplin keilmuan), baik antar-Puska (Pusat Kajian) maupun fakultas.

· Lemahnya koordinasi kegiatan penelitian antar unit‐unit penelitian. 

· Belum mantapnya  komitmen SDM UI, terutama dosen inti penelitian, pada kegiatan penelitian.

· Promosi dan diseminasi hasil penelitian dan pengembangan masih terbatas.

· Belum ada rencana strategis (strategic plan) dari lembaga-lembaga penerbit (UI Press, Balai Penerbit FKUI, LP FEUI, dan lainnya) yang mampu membantu meningkatan jumlah publikasi dosen/peneliti UI.

· Masih rendahnya jumlah profesor dan peneliti tamu asing ke UI

· Masih rendahnya jumlah pengajar dan peneliti UI ke luar negeri
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· Pengabdian kepada Masyarakat

· Kebijakan dan sistem tata kelola bidang pengabdian pada masyarakat tidak mampu menarik proyek kerjasama secara maksimal.

· Alokasi sumber daya untuk program pengabdian pada masyarakat belum mempertimbangkan kegiatan pendidikan dan penelitian secara komprehensif.

· Pemanfaatan peluang kerjasama dengan pihak ketiga (baik pemerintah maupun industri), masih harus ditingkatkan

· Sinergi dan koordinasi antar unit dalam pemanfaatan dan tata kelola kerjasama perlu ditingkatkan

· Sumber Daya Manusia

· Regenerasi dosen dan guru besar lambat sehingga jumlah dosen dan guru besar mengalami penurunan secara gradual selama lima tahun terakhir.

· Kompetensi tenaga kependidikan masih terbatas dalam mendukung pengembangan UI menjadi universitas unggulan nasional dan global

· Belum meratanya tingkat kemampuan pemanfaatan teknologi dan informatika, kemampuan berbahasa asing, dan softskills lainnya

· Belum ada sistem rekrutmen dan seleksi terpadu dalam sistem kepegawaian dual system (sistem PNS dan sistem ketenagakerjaan)

· Beberapa kebijakan yang sudah dijalankan belum memiliki dasar hukum

· Belum terpenuhinya kesesuaian kualitas dan kuantitas, serta profesionalitas tenaga kependidikan

· Profil tenaga kependidikan sudah diketahui, namun belum dilakukan optimasi melalui mutasi dan rotasi

· Belum ada dasar hukum yang mapan tentang peraturan kerja dan kode etik, yang menyebabkan ketidak-konsistenan dalam keputusan terkait sengketa-sengketa kepegawaian dan ketenagakerjaan

· Belum ada rencana pengembangan sumber daya manusia yang sesuai dengan kepakaran yang diperlukan

· Belum optimalnya sinergitas kinerja sumber daya manusia lintas unit

· Survei kepuasan layanan belum dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pelayanan secara optimal

· Tata Pamong

· Otonomi yang terhambat oleh banyak dan tumpang tindihnya peraturan pemerintah

· Format Renstra UI belum sepenuhnya selaras dengan format Renstra Dikti

· Tidak adanya dokumen rencana operasional unit dan fakultas yang merupakan turunan dari Renstra UI

· Belum adanya penerapan reward and punishment bagi unit kerja dan fakultas yang memiliki kinerja baik dan buruk

· Koordinasi antar organ UI masih belum terkoordinasi secara optimal

· Belum optimalnya integrasi antar sistem informasi tata kelola dengan menggunakan basis data tunggal

· Belum terbentuknya corporate culture yang kuat

· Peringkat UI menurut QS World University Ranking yang fluktuatif dengan kecenderungan merosot setiap tahunnya

· Sarana dan Prasarana

· Kuantitas dan kualitas fasilitas ruang perkuliahan mengalami penurunan secara gradual selama lima tahun terakhir. 
· Fasilitas umum kampus (ruang interaksi, kantin, dan lain sebagainya) terbatas, di sisi lain banyak sarana prasarana yang rusak dan terbengkalai
· Pemutahiran dan perawatan peralatan pendidikan dan penelitian belum memadai
· Sistem tata kelola fasilitas jaringan informasi belum menjamin keandalan dan kecepatan transaksi data, dan integrasi antar sistem informasi yang dimiliki oleh universitas dengan unit/fakultas belum optimal
· Pengelolaan laboratorium belum terkoordinasi
· Pemeliharaan, penambahan, dan pemutahiran koleksi perpustakaan dalam bentuk tercetak maupun tidak tercetak masih harus ditingkatkan, terutama untuk bahan-bahan beraksara non-latin  

· Sarana prasarana dan fasilitas untuk orang berkebutuhan khusus masih sangat terbatas

· Kapasitas dan kualitas layanan asrama, termasuk Wisma Makara UI, masih kurang.
· Pengelolaan sistem transportasi di lingkungan UI belum terpadu dan terkoordinir dengan baik.
· Masih rendahnya tingkat keamanan di lingkungan UI
· Permasalahan dalam proses inventarisasi adalah belum semua unit kerja di UI dapat melakukan pencatatan inventaris secara keseluruhan

· Pemanfaatan sarana dan prasarana, baik oleh mahasiswa maupun dosen belum optimal

· Peggunaan LPSE belum tersosialisasi secara menyeluruh terhadap rekanan, panitia pengadaan (fakultas), dan user

· Belum diterapkannya secara sempurna Pedoman Penjaminan Mutu Akademik Sarana dan Prasarana

· Belum optimalnya penyerapan dana DIPA dan Damas dalam pelaksanaan pemeliharaan karena keterbatasan waktu dan SDM

· Sistem pengelolaan sarana dan prasarana antara PAU dan Fakultas belum sepenuhnya terintegrasi
· Keuangan dan Pendanaan

· Keterbatasan dana, khususnya untuk investasi serta kegiatan penelitian dan pengembangan. 
· Pendapatan dana BOP masih lebih besar dibandingkan dana non-BOP.
· Kapasitas Unit Usaha Komersial dan Penunjang di lingkungan UI dalam penggalangan dana masih sangat terbatas.
· Pengelolaan aset belum mampu mendukung pemasukan dana secara signifikan.
· Tenaga akademik yang berpengalaman dan kompeten menjalankan bisnis masih terbatas. 
· Belum ada sistem informasi manajemen terpadu dan berbasis IT: (a) integrasi sistem perencanaan, (b) sistem pengadaan barang dan jasa, (c) sistem keuangan dan akuntansi - merupakan kekuatan yang memungkinkan proses pengelolaan program dan anggaran secara efektif dan efisien.
· Peran Pemangku Kepentingan

· Adanya karakter lulusan UI yang kurang memuaskan  pengguna lulusan (loyalitas dan arogansi/kesombongan)
· Belum banyak program international exposure bagi mahasiswa
· Belum adanya tata kelola untuk alumni asing
BAB III Garis Besar RPJP Universitas Indonesia
A. Arah RPJP Secara Umum
Arah pengembangan UI di dalam RPJP 2015-2035 secara umum ditetapkan untuk dilaksanakan secara simultan, terintegrasi dan menyeluruh menurut urutan yang saling mendukung:

1. Menata kembali penyelenggaraan Tridharma UI, berdasarkan perubahan status hukum BHMN menjadi Perguruan Tinggi Badan Hukum dan terbitnya PP No 68 tahun 2013 tentang Statuta Universitas Indonesia. Berkaitan dengan perubahan yang cukup mendasar yaitu perubahan manajemen pengelolaan UI dimana hubungan antar organ yakni Majelis Wali Amanah (MWA), Rektor, Senat Akademik (SA), dan Dewan Guru Besar (DGB) dilandasi oleh semangat kolegialitas dengan saling menilik serta mengimbangi satu terhadap yang lain.  
2. Menegakkan kode etik dan perilaku akademik dan riset sebagai bagian yang penting untuk mewujudkan capaian kegiatan Tridharma yang unggul.

3. Menempatkan UI sebagai suatu universitas, lembaga pendidikan tinggi yang utuh, sesuai dengan butir 1 di atas, untuk mengayomi keragaman pengetahuan dan disiplin ilmu terutama dalam mendorong dan mencapai kemajuan secara bertahap menuju UI yang unggul. 

4. Mewujudkan UI yang otonom dan unggul dalam penyelenggaraan kegiatan akademik dan non-akademik. 
B. Tahapan dan Arahnya

	Tahapan
	Arah Pembangunan

	I : 2015-2020
	Konsolidasi Tridharma Perguruan Tinggi untuk menyelesaikan masalah dan tantangan bangsa di tingkat nasional maupun global, dan Menuju Unggulan di Asia Tenggara

	II : 2015-2020
	Pemantapan Tridharma Perguruan Tinggi sebagai advokator dalam menyelesaikan masalah dan tantangan bangsa di tingkat nasional maupun global, dan Mencapai Unggulan di  Asia Tenggara

	III : 2025-2030
	Pengembangan dan Pemanfaatan Tridharma Perguruan Tinggi dalam menyelesaikan masalah dan tantangan di tingkat nasional maupun global, dan Mendapat pengakuan sebagai Unggulan di Asia Tenggara


	IV : 2030-2035
	Konsisten melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi dalam menyelesaikan masalah dan tantangan bangsa di tingkat nasional maupun global, dan Menuju  Unggulan Asia, serta berperan sebagai ‘Guru Bangsa’


C. Fokus Pengembangan Keunggulan UI 
Pengembangan Keunggulan UI berfokus pada : 
Nanotechnology, Genome (Genetics and Health), Information & Communication Technology (ICT), Policy Studies, Indigenous Studies, Social and Economic Sciences.

D. Bidang-bidang dan Sasaran Stratejik
	No.
	Bidang
	Sasaran Stratejik

	1.
	Pendidikan 
	a. Sistem penerimaan  mahasiswa (berkualitas,  tidak diskriminatif, transparan,   cerminkan ‘Indonesia’, memperhatikan calon dari daerah tertinggal, terpencil/ terluar)

b. Program Pendidikan S1, S2, S3 yang terintegrasi (kurikulum, sistem pengajaran & pembelajaran, evaluasi, akreditasi, kerjasama, berorientasi kpd standar KKNI)

c. Pendidikan yang unggul berbasis kecendekiaan (scholarship)/ keilmuan dan professional, yang mampu menghasilkan publikasi unggul dan atau produk yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat

d. Penerapan Etika dalam perilaku sivitas akademika UI, serta memastikan penanganan atas pelanggarannya

e. Pembinaan mahasiswa  agar tidak hanya memiliki kemampuan akademik, tetapi juga kepekaan sosial yang tinggi

f. Pemanfaatan teknologi informasi untuk pendidikan, khususnya untuk menunjang program e-learning, PJJ
g. Perbaikan, peningkatan, pemutahiran sarana dan prasarana pendidikan 
h. Bidang unggulan adalah : Nanotechnologi

Genome, Information & Communication Technology (ICT), Policy Studies, Indigenous Studies, Social Economic

	2. 
	Riset dan Inovasi
	a. Demonstrasi kebaruan (the state of the art) khususnya dengan mengangkat pengetahuan lokal ke level global

b. Riset terapan untuk membantu menyelesaikan masalah bangsa

c. Peningkatan kerjasama riset dengan berbagai pihak di dalam maupun luar negeri

d. Program riset terpadu ; koordinasi antar unit

e. Promosi dan diseminasi hasil penelitian

f. Produktivitas publikasi di dalam maupun di luar negeri

g. Pengikutsertaan mahasiswa dalam penelitian
h. Terbentuknya Pusat Riset Universitas yang dilengkapi dengan sarana yang mendukung pengembangan riset yang bisa diakui hasilnya secara internasional (antara lain publikasi) yang dapat diakses oleh seluruh periset di UI (research and facilities sharing).

	3.
	Pengabdian kepada Masyarakat
	a. Pelayanan dan pengabdian untuk meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat yang kurang mampu atau yang tinggal di daerah pinggiran, atau perbatasan (remote areas)

b. Pemberdayaan masyarakat yang bertumpu pada kemampuan dan pengetahuan lokal

	No.
	Bidang
	Sasaran Stratejik

	4.
	Sumber Daya Manusia
	a. Membangun SDM degan karakter, watak dan kemampuan akademik yg unggul yang berkomitmen pada kinerja, integritas, dan integrasi sivitas akademika

b. Peningkatan jumlah Dosen dengan tingkat pendidikan S3 dan jabatan setingkat Lektor Kepala, secara merata di semua Fakultas

c. Peningkatan kualitas Tenaga Kependidikan

d. Sistem rekrutmen, promosi, dan remunerasi Dosen yang jelas

	5.
	Tata Pamong
	a. Menjaga integritas dan mendaya gunakan empat organ

b. Menerapkan Prinsip good governance
c. Tatakelola yang memungkinkan perubahan posisi dan kinerja UI menjadi lebih otonom

d. Mengembangkan “sistem politik akademik” yang beretika dan unggul 

e. Pelayanan prima dalam penyelenggaraan Akademik dan non-akademik;

	6. 
	Sarana dan Prasarana
	a. Sarana dan prasarana pendidikan yang humanis, ekologis, dan berbudaya (ruang kelas, ruang dosen, lab, rumkit pendidikan, dll)

b. Sistem informasi akademik yang  terintegrasi berbasis teknologi informasi yang maju

c. Koleksi Perpustakaan, khususnya untuk bahan-bahan beraksara non latin

d. Fasilitas umum kampus yang nyaman, termasuk bagi orang berkebutuhan khusus

e. Lingkungan yang aman 

f. Sarana dan prasarana ekstra kurikuler bagi mahasiswa

g. Asrama mahasiswa

h. Transportasi di dalam kampus

	7.
	Keuangan dan Pendanaan
	a. Keterbukaan dan transparansi

b. Efektifitas pengelolaan dan pengembangan sumber dana

c. Biaya minimal operasi pendidikan/mahasiswa untuk menghasilkan program tridharma yang unggul (dapat dilakukan peninjauan dalam jangka waktu tertentu/ ada otonomi)

d. BOPTN & peluang sumber dana yg lain

e. Sistem remunerasi untuk sustainabilitas tenaga akademik yang unggul

f. Pengembangan Aset secara optimal

g. Penggalangan lebih banyak dana dari sektor publik serta industri menuju ke pembentukan dana abadi universitas untuk mencapai sasaran jangka panjang

h. Optimalisasi sumber daya berbasis penggunaan biaya dan sumber daya bersama (cost-sharing dan resource-sharing)

	8.
	Peran Pemangku Kepentingan
	a. Penataan ulang jejaring informasi Lulusan (daya saing, kepuasan pengguna, corporate culture, dll

b. Pemanfaatan jaringan  alumni asing

	9.
	Pelestarian, Pengembangan, dan Pemanfaatan Kebudayaan
	a. Mengangkat & mempromosikan budaya Indonesia/ Nusantara sebagai bagian dari upaya peningkatan nasionalisme

b. Memperkenalkan budaya-budaya bangsa lain/internasional untuk memperluas wawasan dan mengeratkan


BAB IV  Tonggak Capaian (Milestones) Universitas Indonesia

	Tahapan
	Tonggak Capaian

	Lima Tahun I

2015-2020
	UI Otonom dan Maju dalam melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi untuk menyelesaikan masalah dan  tantangan di tingkat nasional maupun global, dan  Menuju Unggulan di Asia Tenggara

	Lima Tahun II

2020-2025
	UI Mantap melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi sebagai advokator dalam menyelesaikan masalah dan tantangan di tingkat nasional maupun global, dan Menjadi Unggulan di Asia Tenggara

	Lima Tahun III

2025-2030
	UI Berhasil Mengembangkan & Memanfaatkan Tridharma Perguruan Tinggi  dalam menyelesaikan masalah dan tantangan di tingkat nasional maupun global, dan  Diakui sebagai Unggulan di Asia Tenggara

	Lima Tahun IV

2030-2035
	UI secara berkelanjutan melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi  dalam menyelesaikan masalah dan tantangan di tingkat nasional maupun global, dan Menuju Universitas Unggulan di Asia serta diakui sebagai  ‘Guru-Bangsa’


BAB V Penutup
Diharapkan RPJP UI ini dapat membawa institusi ke arah yang dicita-citakan sesuai dengan amanat yang diemban oleh Universitas Indonesia.
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